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 ABSTRACT 

 

Educating children for single parents has unique challenges 

and patterns, along with the multiple roles they play, so it 

requires an effective communication pattern mechanism so 

that maximum interaction and communication occurs. The aim 

of this research is to examine the mechanism of effective 

communication patterns of single parents in educating their 

children so that they become independent. Case study Central 

Lombok Regency with population and sampling in Tanak Awu 

Village. Determining informants in this study used a purposive 

sampling technique. The informants in this research are single 

parents in Tanak Awu village. Data collection techniques were 

carried out using observation, interviews and documentation. 

Based on the research data, the researcher concluded that the 

results of this research were that there were 3 communication 

patterns for single parents in educating children's 

independence in Tanak Awu village, namely using an equal 

communication pattern, a balanced split pattern and a 

balanced communication pattern. unbalanced split 

(unbalanced split pattern).  

Keywords: communication patterns, children's independence, 

single parents 

 

ABSTRAK 

Mendidik anak bagi orang tua tunggal memiliki tantangan dan 

pola yang unik, seiring dengan peran ganda yang dijalankan, 

sehingga membutuhkan mekanisme pola komunikasi yang 

efektif agar terjadi interaksi dan komunikasi yang maksimal. 

Tjuan dari penelitian ini adalah untuk mengkaji mekanisme 

pola komunikasi fektif dari orang tua tunggal dalam mendidik 

anak mereka sehingga menjadi madiri studi kasus Kabupaten 

Lombok Tengah dengan populasi  dan pengambilan sampel di 

Desa Tanak Awu. Penentuan informan dalam penelitian ini 

Keywords: 

Communication 

patterns, children's 

independence, single 

parents 
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menggunakan teknik purposive sampling. Adapun informan 

dalam penelitian ini ialah orang tua tunggal yang berada di 

desa Tanak Awu. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan 

observasi (pengamatan), interview (wawancara), dan 

dokumentasi. Berdasarkan data hasil penelitian, bahwa 

peneliti menyimpulkan hasil dari penelitian ini yaitu terdapat 3 

pola komunikasi orang tua tunggal dalm mendidik 

kemandirian anak di desa Tanak Awu yaitu menggunakan pola 

komunikasi persamaan (equality pattern), pola komunikasi 

seimbang terpisah (balance split pattern) dan pola komunikasi 

tak seimbang terpisah (unbalanced split pattern).  

Kata kunci : pola komunikasi, kemandirian anak, Orang tua 

tunggal 
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INTRODUCTION 

Menurut Pratiwi, et al (2020), satu faktor yang dapat mempengaruhi kemandirian 

individu adalah pola asuh dan pendidikan dari keluarga,sebagai interaksi antara orangtua dan 

anak yang meliputi proses mendidik, mendisiplinkan dan melindungi anak untuk mencapai 

kedewasaan yang sesuai dengan norma-norma yang ada pada masyarakat, suatu kegiatan 

yang terjadi pada manusia dengan proses kompleks yang melibatkan kelahiran, melindungi 

anak, merawat anak, serta mendidik anak. 

Pada sebuah keluarga, peran Ibu sangatlah penting. Diantaranya dalam hal 

pendidikan dan penanaman karakter, terlebih saat penanaman sikap kemandirian terhadap 

anak (Suryati & Solinah, 2019). Pendidikan yang utama sebelum anak menerima pendidikan 

formal disekolah, anak menerima pendidikan dasar yang diberikan oleh orang tua kepada 

anak pada saat dirumah. Orang tua harus dengan seksama pada saat penanaman pada 

karakteranak, terlebih pada penanaman sikap kemandirian terhadap anak pada waktu 

dirumah. Menurut Suryani dan Solinah (2019), orang tua merupakan guru pertama yang 

harus mengajarkan pada anak mengenai cara-cara berkehidupan, seperti misalnya sopan 

santun dan pembentukan hubungan dengan sebaya serta menanamkan karakter pada anak. 

Menjadi orang tua tunggal bukanlah sebuah kegiatan yang dimiliki setiap orang, 

namun terkadang keadaan ini menjadi hal yang harus dijalani oleh sebagian orang tua. 

Mengasuh anak seorang diri bukanlah hal yang mudah. Bagi seorang Ibu, ia harus memiliki 

peran ganda, pertama menjadi seorang Ibu dan menjadi seorang ayah, yang terbiasa menjadi 

kepala rumah tangga, ia juga harus membagi waktu tenaga dan pikiran untuk mengurus dan 

memperhatikan anak-anaknya. Hal yang demikian itu merupakan permasalahan yang 

dimilikioleh setiap orang tua tunggal baik seorang ayah atau ibu, mereka memerankan peran 

ganda menjadi ibu dan ayah atau menjadi ayah sekaligus ibu bagi anak- anaknya. 

Adanya kondidi fungsi ganda yang dijalankan seoran ibu menjadikan  Karena 

keadaan pola hidup mandiri adalah hal penting yang harus dimiliki oleh ibu sebagai orang tua 

tunggal agar dapat bertahan hidup demi anak- anaknya. Seorang ibu akan memberikan kasih 
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sayang kepada anaknya secara ikhlas dan tanpa pamrih. Ia memberi cinta pada anak-anaknya 

diatas kepentingan pribadinya (Dagun, 2011). 

Berdasarkan data BPS Kabupaten Lombok Tengah  Tahun 2021 di Desa Tanak Awu 

merupakan salah satu desa yang menjadi basis Ibu Tunggal di Kabupaten Lombok Tengah 

Nusa Tenggara Barat, pada Tahun 2021 terdapat 32 Ibu Tunggal yang bersatus cerai mati dan 

21 Ibu Tunggal yang bersatus cerai hidup. Fenomena ibu tunggal ini kebanyakan terjadi 

akibat adanya kasus perceraian orang tua. Perceraian secara tidak langsung akan memberikan 

trauma mendalam pada sang anak dan akan mempengaruhi cara mereka untuk berkomunikasi 

(Paramita, 2019). Berdasarkan data hasil observasi awal yang dilakukan peneliti, orang tua 

tunggal di Desa Tanak Awu menerapkan beberapa pola komunikasi dalam mendidik anak 

sebagai upaya untuk membentuk kemandirian anak. Pola komunikasi yang diterapkan oleh 

orang tua tunggal di Desa Tanak Awu tersebut mampu membentuk sikapkemandirian anak 

seperti anak membuat keputusan dan memahami hal yang benar dan salah. 

Menurut Paramita (2019), komunikasi adalah salah satu faktor yang perlu 

diperhatikan orang tua yang menginginkan anaknya mandiri. Melalui komunikasi, orang tua 

dapat membentuk kemandirian anak. Bagaimana cara ibu tunggal berkomunikasi dengan 

anak menentukan apakah anak tumbuh mandiri atau sebaliknya. Sikap dan perilaku mandiri 

dapat berkembang baik melalui latihan dan dorongan orang tua yang disampaikan melalui 

komunikasi. 

Mengingat kemandirian akan banyak memberikan dampak yang positif bagi 

perkembangan individu, kemandirian diajarkan pada anak sedini mungkin sesuai 

kemampuannya. Berdasarkan pertimbangan bahwa jumlah orang tua tunggal di Indonesia 

makin meningkat dan mengingat komunikasi bisa diarahkan untuk mengubah sikap dan 

perilaku seseorang seperti halnya dalam membentuk kemandirian anak maka penelitian ini 

perlu dilakukan. 

Berdasarkan uraian diatas peneliti tertarik untuk meneliti tentang pola komunikasi 

orang tua tunggal dan bagaimana orang tua tunggal bisa mendidik kemanidirian anak. Oleh 

karena itu, peneliti akan meneliti dengan judul penelitian “Pola Komunikasi Orang Tua 

Tunggal dalam Mendidik Kemandirian Anak (Studi Kasus di Desa Tanak Awu)”. 

 

METHODOLOGY 

 Peneliti menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus. Pendekatan 

yang digunakan oleh peneliti adalah mengenai prosedur dan pelaksanaannya sesuai tahap-

tahap penelitian yang biasa digunakan dalam penelitian kualitatif. Menurut Cresswel (2014) 

memberikan gambaran mengenai pendekatan kualitatif yang menciptakan atau secara 

induktif mengembangkan teori kontruktivisme sosial. yang didalamnya mengandung 

postpositivisme yang memuat agenda aksi perubahan yang dapat mengubah kehidupan para 

partisipan, lembaga di mana mereka hidup dan bekerja, atau bahkan kehidupan para peneliti 

itu sendiri. Untuk mendapatkan informasi yang lebih mendalam dan menyeluruh dengan 

menggunkan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan menggabungkan serta 

menganalisis data yang cenderung bersifat induktif. 

Metode yang digunakan adalah studi kasus. Menurut Creswell (2014), penelitian studi 

kasus adalah pendekatan kualitatif yang penelitiannya mengeksplorasi kehidupan nyata, 

sistem terbatas kontemporer (kasus) atau beragam sistem terbatas (berbagai kasus), melalui 
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pengumpulan data yang detail dan mendalam yang melibatkan beragam sumber informasi 

atau sumber informasi majemuk (misalnya; pengamatan, wawancara, bahan audiovisual, dan 

dokumen berbagai laporan), dan melaporkan deskripsi kasus dan tema kasus. 

Adapun informan dalam penelitian ini ialah orang tua tunggal yang berada di desa 

Tanak Awu Kecamatan Pujut Kabupaten Lombok Barat Provinsi Nusa Tenggara Barat. 

Subjek penelitian dan sumber data penelitian didasarkan pada kriteria dalam menentukan 

informan. Alasan informan tersebut dipilih karena dianggap paling mengetahui tentang 

informasi yang dibutuhkan dalam penelitian. informan utama dalam penelitian ini dipilih 

dengan ciri-ciri sebagai berikut: 

1. Perempuan yang berstatus sebagai orang tua tunggal di Desa Tanak Awu karena 

perceraian yang berjumlah 21 orang. Hal tersebut dipertimbangkan karena perempuan 

yang berstatus cerai mati mayoritas berumur tua dan terdapat kesulitan dalam 

memberikan informasi. 

2. Perempuan yang berstatus sebagai orang tua tunggal dengan hak asuh anak berusia 

antara 7 sampai 12 tahun. Pada 7 sampai 12 tahun tahap rasa ingin tahu anak untuk 

mengekloprasi dan tahap anak untuk belajar menyelesaikan masalah. Untuk itu, 

dukungan terhadap tahapan tersebut sangatlah diperlukan, baik dukungan nutrisi hingga 

pola asuh orang tua (Lukman, 2000). 

Teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara dan dokumentasi. Data 

dianalisis dengan beberapa langkah yaitu Membaca keseluruhan data, meng-coding data,dan 

menginterpretasi atau memaknai data. 

RESULTS AND DISCUSSION  

Berdasarkan hasil wawancara dengan seluruh responden yang ada, terdiri  dari 7 

orang tua tunggal, terdapat perbedaan pola komunikasi masing masing orang tua tunggal 

dalam mendidik anaknya sehingga menjadi anak mandiri. Adapun beberapa pola komunikasi 

orang tua tunggal dalam mendidik kemandirian anak di desa Tanak Awu, yaitu: 

1. Pola Komunikasi Persamaan (Equality Pattern) 

      Pada pola komunikasi ini, tiap individu di dalam keluarga membagi kesempatan 

komunikasi secara merata dan seimbang, peran yang dimainkan tiap orang dalam keluarga 

adalah sama. Tiap orang dianggap sederajat dan setara kemampuannya, bebas mengemukakan 

ide-ide, opini, dan kepercayaan. Komunikasi yang terjadi berjalan dengan jujur, terbuka, 

langsung, dan bebas dari pemisahan kekuasaan yang terjadi pada hubungan interpersonal 

lainnya. Dalam pola ini tidak ada pemimpin dan pengikut, pemberi pendapat dan pencari 

pendapat, tiap orang memainkan peran yang sama. Menurut Rahmawati dan Gazali (2018), 

pola ini ditandai dengan adanya kebebasan tanpa batas kepada anak untuk berbuat dan 

berperilaku sesusai dengan keinginan anak. Pola komunikasi ini pun dikenal dengan pola 

komunikasi serba membiarkan, sebab orang tua bersikap mengalah, menuruti semua 

keinginan, melindungi serta memberikan atau memenuhi semua keinginan anak secara 

berlebihan.. 

 Adapun pola ini dijalankan oleh subjek AB, subjek SP, subjek BS, dan subjek RR. 

Sedangkan peneliti tidak menemukan pola komunikasi ini pada subjek penelitian yang lain. 

Subjek penelitian melakukan pola komunikasi ini dengan menjalin komunikasi yang merata 

dengan anak dan seimbang, serta saling terbuka dan jujur, ketika menghadapi suatu masalah 

ataupun konflik yang muncul karena subjek penelitian memiliki gaya pengasuhan yang 

bersifat bebas, tidak menuntut dan hangat, lemah dalam mendisiplinkan dan mengajarkan 

anak. Terlihat bahwa subjek penelitian melakukan pola komunikasi tersebut dengan 
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berkomunikasi dengan anak secara merata dan tidak mendominasi pembicaraan. Subjek 

penelitian juga terlihat memberikan keluasaan bagi anaknya jika ingin memilih pilihannya. 

Apabila subjek penelitian dan anaknya mempunyai sebuah konflik atapun masalah di dalam 

keluarga maka subjek penelitian selaku orang tua mendiskusikannya langsung dengan anak 

dan mencari solusi pemecahan masalah yang dihadapi bersama- sama. Hasil tersebut 

menunjukan bahwa bahwa pada usia remaja akhir seorang anak sudah mulai mendapatkan 

peran lebih dalam keluarga atau sudah mulailebih banyak dilibatkan dalam keluarga, selain 

itu hasil tersebut juga menunjukan bahwa komunikasi keluarga yang ada pada keluarga di 

desa Tanak Awu berjalan dengan baik, dan juga menunjukan bahwa sebagian besar keluarga 

berjalan dengan harmonis. 

 

2. Pola Komunikasi Seimbang Terpisah (Balance Split Pattern) 

 

Pada pola komunikasi ini, tiap individu di dalam keluarga membagi kesempatan 

komunikasi secara merata dan seimbang, peran yang dimainkan tiap orang dalam keluarga 

adalah sama. Tiap orang dianggap sederajat dan setara kemampuannya, bebas mengemukakan 

ide-ide, opini, dan kepercayaan. Dalam pola ini, bisa jadi semua anggotanya memiliki 

pengetahuan yang sama mengenai agama, kesehatan, seni, dan satu pihak tidak dianggap lebih 

dari yang lain. Konflik yang terjadi tidak dianggap sebagai ancaman karena tiap orang 

memiliki wilayah sendiri-sendiri. Namun tidak ada pihak yang dirugikan oleh konflik tersebut 

karena masing-masing memiliki wilayahnya sendiri-sendiri. Hal ini dejalan dengan 

pandangan Rahmawati dan Gazali (2018), dalam pola ini, persamaan hubungan tetap terjaga, 

namun dalam pola ini tiaporang memegang kontrol atau kekuasaan dalam bidangnya masing-

masing.  

Berdasarkan hasil temuan, pola koumikasi ini dijalankan oleh  subjek BS, subjek RR, 

subjek TR, subjek FW dan subjek RA. Subjek penelitian menerapkan pola komunikasi ini 

dengan memberikan peran anak di dalam keluarga, dimana anak mempunyai peran yaitu 

sebagai anggota keluarga. Subjek penelitian menekankan anaknya untuk melakukan tugasnya 

dalam keluarga yang mana tugas seorang anak yaitu belajar dan menghormati orang tua. 

Subjek penelitian terlihat juga tidak lupa dengan perannya sendiri dalam keluarga yakni 

mencari nafkah dan memberikan perlindungan kepada anggota keluarga karena anak juga 

mempunyai hak atas perlindungan dan pendidikan dari orang tua. Subjek penelitian 

menerapkan pola komunikasi ini dengan memberikan keluasaan kapada anaknya dalam 

memberikan pendapat dan permintaan tapi tidak lupa akan tugasnya sebagai orang tua tunggal 

yang harus memberikan anak rasa nyaman dan perhatian. Subjek penelitian melakukan pola 

ini dikarenakan subjek penelitian merupakan orang tua tunggal yang seyogyanya memberikan 

kebebasan kepada anak dalm melakukan sesuatu dan tidak terlalu mengekang anak tapi 

membuat suatu batasan dalam keluarga. Seperti contohnya subjek penelitian selalu 

memberikan nasihat kepada anaknya agar selalu melakukan perbuatan baik kepada orang dan 

bila terjadi masalah yang diperbuat oleh anaknya maka subjek penelitian akan memberikan 

perhatian khusus sebagai orang tua dalam membimbing dan menyelesaikan masalah tersebut. 

Hasil tersebut menunjukan bahwa tiap orang dianggap sebagai ahli dalam wilayah yang 

berbeda. Peneliti menemukan bahwa sebagian subjek penelitian memiliki keluarga yang sudah 

menerapkan pola komunikasi seimbang terpisah dimana setiap anggota keluarga sudah 

memiliki peranya masing-masing, akan tetapi terkadang dalam keluarga seringkali satu 

anggota keluarga dilibatkan dalam peran anggota keluarga lainya. 
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3. Pola Komunikasi Tak Seimbang Terpisah (Unbalanced Split Pattern) 

 

Dalam pola ini, bisa jadi semua anggotanya memiliki pengetahuan yang sama mengenai 

agama, kesehatan, seni, dan satu pihak tidak dianggap lebih dari yang lain. Konflik yang 

terjadi tidak dianggap sebagai ancaman karena tiap orang memiliki wilayah sendiri-sendiri. 

Namun tidak ada pihak yang dirugikan oleh konflik tersebut karena masing-masing memiliki 

wilayahnya sendiri-sendiri. Pada pola komunikasi ini, tiap individu di dalam keluarga 

membagi kesempatan komunikasi secara merata dan seimbang, peran yang dimainkan tiap 

orang dalam keluarga adalah sama. Tiap orang dianggap sederajat dan setara 

kemampuannya, bebas mengemukakan ide-ide, opini, dan kepercayaan. Pola ini Menurut 

Menurut Rahmawati dan Gazali (2018), dalam pola ini, persamaan hubungan tetap terjaga, 

namun dalam pola ini tiaporang memegang kontrol atau kekuasaan dalam bidangnya 

masing-masing. 

Satu orang yang mendominasi ini sering memegang kontrol serta dianggap lebih cerdas 

atau berpengetahuan lebih, sehingga seorang yang lain dianggap kurang cerdas atau 

berpengetahuan kurang sehingga berkompensasi dengan cara membiarkan pihak yang 

mendominasi membuat keputusan, mengeluarkan pernyataan tegas, memberi tahu pihak lain 

apa yang harus dikerjakan, memberi opini dengan bebas, memainkan kekuasaan untuk 

menjaga kontrol, dan jarang meminta pendapat yanglain kecuali untuk mendapatkan rasa 

aman bagi egonya sendiri atau sekedar meyakinkan pihak lain akan kehebatan argumennya. 

Sebaliknya, pihak yang lain bertanya, meminta pendapat dan berpegang pada pihak yang 

mendominasi dalam mengambil keputusan. 

Berdasarkan hasil temuan, peneliti menemukan pola komunikasi ini diterapkan oleh  yaitu 

subjek AB, subjek SP, subjek TR, subjek FW dan subjek RA. Subjek penelitian menggunakan 

pola komunikasi ini dengan berkomunikasi secara tegas kepada anaknya khususnya dalam 

pengambilan keputusan atau dalam proses berjalanya komunikasi. Setiap perbuatan yang 

dilakukan oleh anaknya harus di bawah pengawasan subjek penelitian sebagai orang tua 

tunggal. Hal ini dilakukan demi mendidik anak supaya lebih patuh dan taat kepadanya. 

Terkadang mengambil keputusan yang hanya di ambil sepihak tanpa sepengetahuan anaknya, 

akan tetapi di luar itu juga terkadang masih terjadi diskusi dengan anaknya untuk menentukan 

sesuatu secara bersama-sama. Hasil tersebut menunjukan bahwa sebagian responden merasa 

dalam keluarganya terkadang ada keputusan yang hanya di ambil sepihak oleh orang tua tanpa 

sepengetahuan anaknya, akantetapi di luar itu juga terkadang masih terjadi diskusi responden 

dengan orangtuanya untuk menentukan sesuatu secara bersama-sama. 

Berdasarkan hasil temuan penelitian, peneliti tidak menemukan indikasi adanya pola 

komunikasi monopoli yang diterapkan oleh orang tua tunggal di desa Tanak Awu dalam 

mendidik kemandirian anak. Hal ini terbukti  dari hasil wawancara dan observasi bahwa 

semua subjek penelitian yang sebagai orang tua tunggal di desa Tanak Awu tidak menerapkan 

pola komunikasi ini. Hal tersebut disebabkan pola komunikasi ini merupakan pola dimana 

orang tua tunggal orang dipandang sebagai pemegang kekuasaan. Orang tua tunggal lebih 

bersifat memberi perintah dari pada berkomunikasi. Orang tua tunggal memiliki hak penuh 

untuk mengambil keputusan sehingga jarang atau tidak pernah bertanya atau meminta 
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pendapat dari orang lain. Pemegang kuasa memerintahkan kepada yang lain apa yang boleh 

dan tidak boleh dilakukan. Maka anggota keluarga yang lainnya meminta izin, meminta 

pendapat, dan membuat keputusan berdasarkan keputusan dari orang tua tunggal. Hal ini yang 

menyebabkan pola ini sulit untuk diterapkan jika ingin menumbuhkan kemandirian bagi anak. 

Diketahui juga bahwa desa Tanak Awu merupakan desa yang tidak terlalu mengekang anak 

dalam pergaulannya karena kawasan desa merupakan kawasan atau wilayah yang 

membebaskan anak untuk bermain dan beraktifitas sesaui dengan keinginannya. 

CONCLUSION 

Berdasarkan data hasil penelitian, bahwa peneliti menyimpulkan hasil dari penelitian 

ini yaitu pola komunikasi orang tua tunggal dalm mendidik kemandirian anak di desa Tanak 

Awu yaitu menggunakan pola komunikasi persamaan (equality pattern), pola komunikasi 

seimbang terpisah (balance split pattern) dan pola komunikasi tak seimbang terpisah 

(unbalanced split pattern). Pola komunikasi persamaan (equality pattern) dilakukan dengan 

menjalin komunikasi yang merata dengan anak dan seimbang, serta saling terbuka dan jujur, 

ketika menghadapi suatu masalah ataupun konflik yang muncul. Pola komunikasi seimbang 

terpisah (balance split pattern) dilakukan dengan tiap individu di dalam keluarga membagi 

kesempatan komunikasi secara merata dan seimbang, peran yang dimainkan tiap orang dalam 

keluarga adalah sama. Pola komunikasi tak seimbang terpisah (unbalanced split pattern) 

dilakukan dengan berkomunikasi secara tegas kepada anaknya khususnya dalam 

pengambilan keputusan atau dalam proses berjalanya komunikasi. Sedangkan peneliti tidak 

menemukan indikasi adanya pola komunikasi monopoli yang diterapkan oleh orang tua 

tunggal di desa Tanak Awu dalam mendidik kemandirian anak. 

. 
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